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Abstrak 
Tujuan dari Pengabdian Kepada Masyarakat adalah untuk memberikan bantuan kepada wajib pajak dalam 
melaksanakan pelaporan pajak mereka, khususnya terkait dengan SPT Formulir 1770. Kegiatan pengabdian ini 
dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. Ceramah memungkinkan penyaji untuk memberikan informasi 
secara terstruktur dan jelas kepada audiens dalam waktu yang singkat. Diskusi memungkinkan peserta terlibat 
secara langsung dalam proses pembelajaran, berbagi ide, dan memperdalam pemahaman Berdasarkan pelaksanaan 
kegiatan ini, para wajib pajak menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam melaporkan pajaknya. Melalui 
program ini, diharapkan pengetahuan pajak dapat disebarluaskan kepada wajib pajak, sehingga mereka juga dapat 
membantu wajib pajak lain dalam proses pelaporan. Ke depannya, diharapkan para wajib pajak semakin patuh 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka.  
Kata kunci – SPT, Wajib Pajak, Pajak 
 

Abstract 
The purpose of the Community Service is to provide assistance to taxpayers in carrying out their tax reporting, 
especially related to SPT Form 1770. This community service activity is carried out using lecture and discussion 
methods. Lectures allow presenters to provide information in a structured and clear manner to the audience in a 
short time. Discussions allow participants to engage directly in the learning process, share ideas, and deepen 
understanding. Based on the implementation of this activity, taxpayers showed high enthusiasm in reporting their 
taxes. Through this program, it is expected that tax knowledge can be disseminated to taxpayers, so that they can 
also help other taxpayers in the reporting process. In the future, it is expected that taxpayers will be more 
compliant in fulfilling their tax obligations. 
Keywords – SPT, Taxpayer, Tax 
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PENDAHULUAN   
Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang terlihat dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Sekitar 80% dari total pengeluaran negara dibiayai oleh 
penerimaan pajak (Andreansyah & Farina, 2022; Rachmawati & Ramayanti, 2022; Sandria et al., 2023). 
Mengingat betapa pentingnya pajak untuk keberlangsungan pemerintahan. Meskipun kondisi 
perekonomian belum sepenuhnya pulih, Masyarakat tetap  berkewajiban untuk memenuhi tanggung 
jawab perpajakan mereka dengan melaporkan pendapatan yang diperoleh selama setahun. Pajak 
penghasilan tahunan merupakan salah satu jenis pajak yang masih dalam proses pembayaran dan 
pelaporannya. Pelaporan dan pembayaran pajak ini dilakukan melalui Surat Pemberitahuan (SPT), 
yang digunakan untuk melaporkan perhitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau 
bukan objek pajak, serta harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam peraturan 
perundang-undangan perpajakan (Direktorat Jenderal Pajak, 2021). 

Pelaporan pengisian SPT 1770 merupakan kewajiban bagi Wajib Pajak orang pribadi yang 
memiliki penghasilan dari kegiatan usaha atau pekerjaan bebas. SPT 1770 dirancang untuk 
memfasilitasi pelaporan penghasilan yang tidak hanya berasal dari satu sumber, melainkan berbagai 
jenis penghasilan, seperti keuntungan dari usaha, pekerjaan bebas, serta penghasilan lain di luar 
hubungan kerja. Proses pengisian dan Pelaporan SPT ini sangat penting untuk memastikan kepatuhan 
terhadap peraturan perpajakan yang ada, serta untuk menghindari sanksi yang mungkin muncul 
akibat keterlambatan. atau ketidaklengkapan dalam melaporkan penghasilan secara tepat 
waktu(Mianti & Budiwitjaksono, 2021). Pengisian SPT Tahunan Orang Pribadi, khususnya bagi Wajib 
Pajak yang menggunakan formulir SPT 1770, sering kali menjadi tantangan bagi banyak orang. SPT 
1770 diperuntukkan bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki penghasilan dari usaha atau 
pekerjaan bebas, yang proses pelaporannya lebih kompleks dibandingkan formulir SPT lainnya. Hal 
ini disebabkan oleh adanya variasi penghasilan, seperti penghasilan yang bersifat final dan tidak final, 
serta berbagai aspek lain yang perlu dihitung secara teliti. Kesulitan yang sering dihadapi oleh Wajib 
Pajak dalam memahami perbedaan tersebut menyebabkan perlunya pemahaman lebih mendalam 
terkait proses pengisian SPT 1770.   

Pelatihan dan edukasi terkait pengisian SPT 1770 merupakan solusi yang sangat penting dalam 
membantu Wajib Pajak Orang Pribadi, khususnya mereka yang bergerak di bidang usaha atau 
pekerjaan bebas, untuk lebih memahami dan menjalankan kewajiban perpajakannya. SPT 1770, yang 
ditujukan untuk mereka yang memperoleh penghasilan dari berbagai sumber usaha atau pekerjaan 
lepas, sering kali dianggap rumit karena memerlukan pemahaman mendalam tentang penghitungan 
penghasilan, perbedaan antara pajak penghasilan yang bersifat final dan yang tidak final, serta tata 
cara pelaporan pajak menggunakan e-SPT. Oleh karena itu, pelatihan yang tepat tidak hanya 
membekali wajib pajak dengan pengetahuan mengenai teknis pengisian, tetapi juga memberikan 
pemahaman yang lebih luas tentang prinsip-prinsip perpajakan, sehingga mereka dapat menghindari 
kesalahan dalam pengisian yang bisa berujung pada sanksi atau denda (Sulistyowatie et al., 2022). 

Sebagai bagian dari upaya kami untuk meningkatkan literasi perpajakan, Program Studi S1 
Akuntansi Universitas Trilogi Jakarta berperan aktif dengan mengadakan kelas pelatihan secara 
virtual. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi menyeluruh mengenai pelaporan 
perpajakan, khususnya terkait pengisian SPT 1770. Dalam pelatihan ini, para peserta akan dibekali 
dengan materi yang mencakup penghitungan penghasilan kena pajak, pengisian SPT secara benar, 
hingga tata cara pelaporan pajak secara elektronik melalui e-SPT. Dengan diselenggarakannya 
pelatihan ini, diharapkan para wajib pajak dapat memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 
kewajiban perpajakan mereka., meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, dan secara 
keseluruhan membantu mengurangi potensi kesalahan yang sering kali terjadi dalam pelaporan pajak. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara virtual menggunakan platform 

Zoom, dengan memanfaatkan metode ceramah dan diskusi. Metode ceramah digunakan untuk 
menyampaikan materi. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi secara runtut dan 
sistematis, sehingga peserta dapat memahami konsep dasar serta teori yang berhubungan dengan 
pengisian SPT Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) menggunakan e-filing. Metode diskusi, di sisi lain, 
mendorong partisipasi aktif dari peserta, di mana mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui pertukaran ide, pengalaman, dan pendapat 
mereka. Pendekatan ini dipilih karena dianggap lebih efektif dalam membantu Wajib Pajak memahami 
secara langsung langkah-langkah yang harus diambil, dengan mengisi SPT secara praktis melalui e-
filing. Pelatihan ini dihadiri oleh 44 Wajib Pajak yang berasal dari beragam latar belakang profesi, 
termasuk karyawan swasta, pekerja lepas, mahasiswa, dan wirausahawan yang berdomisili di Jakarta. 
Para peserta memiliki beragam tingkat pengetahuan mengenai perpajakan, sehingga pelatihan ini 
dirancang untuk memberikan panduan yang jelas dan komprehensif mengenai penggunaan e-filing, 
sebuah aplikasi untuk mengisi dan melaporkan SPT secara daring.  Pelatihan dipandu oleh beberapa 
narasumber yang berpengalaman dalam bidang perpajakan, yaitu Bapak Efendri, Ibu Nurul, dan Ibu 
Khoirina Farina, yang merupakan dosen dari Universitas Trilogi. Mereka memberikan bimbingan 
langkah demi langkah dalam proses pengisian SPT Tahunan, serta menjawab berbagai pertanyaan 
yang diajukan peserta terkait dengan tantangan yang dihadapi saat menggunakan e-filing. Untuk 
memastikan kelancaran proses pengisian SPT, media yang digunakan oleh peserta dalam pelatihan ini 
adalah laptop atau smartphone yang terhubung dengan koneksi internet. Koneksi internet yang stabil 
sangat penting karena seluruh proses pengisian SPT menggunakan e-filing membutuhkan akses daring 
yang lancar dan tanpa gangguan. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para Wajib Pajak tidak 
hanya memahami teori perpajakan, tetapi juga memiliki kemampuan praktis dalam menggunakan e-
filing untuk melaporkan kewajiban perpajakan mereka secara mandiri dan tepat waktu. Pelatihan ini 
juga bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan para peserta dalam pelaporan pajak serta mengurangi 
kesalahan yang sering terjadi akibat kurangnya pemahaman tentang prosedur pengisian SPT secara 
daring 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebagian besar peserta pelatihan adalah wajib pajak yang belum familiar dengan proses 
pengisian SPT, terutama dalam menggunakan layanan e-filing yang disediakan oleh Direktorat 
Jenderal Pajak..  Para narasumber memberikan penjelasan yang mendalam dan rinci terkait langkah-
langkah pengisian SPT secara online melalui e-filing, mulai dari persiapan dokumen yang dibutuhkan 
hingga pengisian data yang akurat. Selain itu, peserta juga mendapatkan kesempatan untuk langsung 
mencoba proses e-filing, sehingga mereka bisa merasakan pengalaman nyata dan memahami alur 
pengisian SPT dengan lebih baik. Para narasumber juga menjawab berbagai pertanyaan dari peserta 
mengenai kendala teknis yang sering mereka temui, serta memberikan tips untuk memastikan 
pengisian SPT berjalan lancar dan sesuai aturan perpajakan yang berlaku. Dengan pelatihan ini, 
diharapkan para wajib pajak akan lebih siap dan percaya diri dalam melaporkan pajaknya secara 
mandiri melalui e-filing. Para peserta dibimbing langkah demi langkah dalam mengisi SPT 
menggunakan perangkat mereka masing-masing, mulai dari login ke sistem e-filing hingga pengisian 
data pajak secara lengkap dan benar. Pelatihan juga mencakup cara mengunggah dokumen 
pendukung yang diperlukan, seperti bukti potong pajak dari pemberi kerja atau bukti penghasilan 
lainnya bagi pekerja bebas dan wirausahawan. Selain itu, para narasumber memastikan bahwa peserta 
memahami prosedur verifikasi data dan bagaimana menyelesaikan proses pelaporan hingga mendapat 
tanda terima elektronik dari Direktorat Jenderal Pajak. 

Kegiatan ini berdampak pada kemampuan wajib pajak untuk mengisi e-filing secara mandiri, 
memahami cara membayar pajak apabila terdapat kewajiban, dan melaporkan pajaknya secara online. 
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Selain itu, mereka diharapkan dapat membagikan pengetahuan terkait pengisian e-filing kepada wajib 
pajak lain yang memerlukan bantuan. Pelaporan pajak secara online melalui e-filing sangat efisien 
karena dapat menghemat waktu. dan menghilangkan kebutuhan untuk datang ke KPP, serta 
mengurangi penggunaan kertas (paperless), yang berdampak positif pada lingkungan dengan 
mengurangi sampah kertas dan penebangan pohon. Selain lebih efisien dalam hal ruang pengarsipan, 
e-filing juga memastikan pelaporan tepat waktu, sesuai aturan, dan transparan. Bagi Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP), e-filing mempermudah pengelolaan dan penyimpanan database wajib pajak yang 
dapat diakses kembali di masa mendatang. 
 

               
Gambar 1a. 

Kegiatan Pelatihan 
 

               
Gambar 1b. 

Kegiatan Pelatihan 
 

             
Gambar 2. 

Materi Pelatihan 
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Gambar 3. 

Peserta Pelatihan 
 

KESIMPULAN  
Setelah pelatihan pengisian SPT Tahunan PPh menggunakan e-filing bersama para wajib 

pajak., dapat disimpulkan bahwa para peserta telah mampu melakukan pengisian e-filing secara 
mandiri, memahami prosedur pembayaran pajak apabila terdapat kewajiban yang harus dipenuhi, 
serta mengetahui tahapan pelaporan pajak secara online. Selain itu, diharapkan para wajib pajak yang 
telah mengikuti pelatihan ini dapat membagikan pengetahuan mereka mengenai pelaporan pajak 
kepada wajib pajak lain yang memerlukan bantuan dalam proses pengisian e-filing. 
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